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Annisa Febrianti. NIM: 1608202090, “Asas Akuntabilitas Lembaga Zakat 
(Tinjauan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan 
Implementasinya di BAZNAS Kabupaten Brebes), 2020. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi unsur pokok tegaknya 
syariat Islam. Oleh sebab itu, zakat adalah wajib atas setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Di samping itu, zakat merupakan amal sosial 
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang strategis dan sangat berpengaruh pada 
pembangunan ekonomi umat. Untuk itu dalam rangka mengoptimalkan zakat di 
Indonesia, pemerintah membentuk Undang- undang Republik Indonesia Nomor 23 
tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan 
zakat, dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Untuk menjadi lembaga 
yang bertanggung jawab, maka BAZNAS harus melaksanakan seluruh tugas dan 
tanggung jawabnya (dalam hal pelaporan, pendistribusian, maupun pertanggung 
jawaban lainnya) sesuai dengan asas akuntabilitas yang termuat dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011. Dengan demikian, maka hal tersebut akan 
memberikan dampak khususnya bagi muzakki. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 
menjadi rumusan maslaah: “Bagaimana mekanisme penerapan asas akuntabilitas 
tentang pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Brebes dan Bagaimana dampak 
penerapan asas akuntabilitas tentang pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten 
Brebes”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data yang dikumpulkan 
dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi. 
Adapun hasil dari penelitian ini: BAZNAS Kabupaten Brebes sudah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan asas yang termuat 
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yaitu 
asas akuntabilitas. Mekanisme BAZNAS Kabupaten Brebes dalam menjadikan 
lembaga yang akuntabel yaitu dengan cara BAZNAS Brebes mempunyai program-
program yang sudah dilaksanakan maupun sedang direncanakan, selain itu 
BAZNAS Brebes sudah melakukan laporan setiap semester (6 bulan sekali) dalam 
setiap tahunnya kepada baznas provinsi, sedangkan laporan pada pemerintah daerah 
dilakukan setiap akhir tahun, dan yang terkahir yaitu BAZNAS Brebes selalu 
melaksanakan kegiatan apapun sesuai dengan Standar Operasional Prosedural yang 
berlaku. Adapun dampak bagi muzakki mengenai penerapan Asas akuntabilitas di 
BAZNAS Kabupaten Brebes, yaitu Dengan adanya laporan keuangan yang 
diberikan BAZNAS Brebes kepada muzakki maka akan mempengaruhi kesadaran 
pegawai (muzakki) dalam membayar zakat atau infaq dan kepercayaan muzakki 
terhadap pegelolaan zakat di BAZNAS, yang kedua Pelayanan BAZNAS 
Kabupaten Brebes tidak hanya melayani secara langsung, akan tetapi bisa melalui 
transfer Bank. BAZNAS Brebes memberikan umpan balik kepada muzakki. 






Annisa Febrianti. NIM: 1608202090 , The principle of accountability charity ( 23 
2011 review the law number year on the management of the charity and its 
implementation in baznas brebes district) 2020  
Zakat is one of Islam's pillars and becomes a basic element being what god. 
Therefore, zakat is for every Muslim to certain terms. Also, zakat is a social and 
humanitarian charity that was strategically very influential people on economic 
development. Therefore to optimize zakat in Indonesia, each legislation the 
government to form the Republic of Indonesia no 23 year 2011 zakat on the 
management. To is the zakat management, formed by The national of amil and 
zakat ( baznas ).To be institution responsible for, so baznas must implement all 
duties and responsibilities ( in reporting, the distribution, loose ) Following the 
principles of accountability, that is contained in the - act number 23 year 2011Thus, 
he is especially for muzakki impact. 
This study attempts to answer the questions to the formulation: " How was 
the application of the principle of accountability to the management of charity in 
baznasbrebes district and how the impact of the application of the principle of 
accountability to the management of charity in baznasbrebes ". district, qualitative 
use of this research the data collected by way of interviews, observation then 
examined the use of descriptive analysis. 
As for the result from the study: baznas regency brebes have been carried 
out tasks and responsibilities are under the principle is contained in the act of 
number 23 year 2011 about the management of which is the principle of 
accountability. Baznas mechanism regency brebes accountable institution to 
making a baznas brebes have programs which were already carried out and are 
going forward, also baznasbrebes had also conducted a report every semester ( 6 
months once every year to provincial baznas, while a report by the local government 
should be done every the end of the year, and the past namely baznasbrebes always 
experience in the implementation of anything in accord with the standard of 
operation prevailing procedural.The implications for the muzakki regarding the 
application of the principle of accountability at baznasbrebes, district namely with 
the existence of financial reports given to muzakkibaznasbrebes will affect 
employees awareness ( muzakki ) in paying zakat or infaq and trust muzakkibaznas, 
the management of to charity in the second district brebesbaznas services to cater 
to, directly it can via bank transfer. It is easy for muzakki for which is far, and 
baznasbrebes provide feedback to muzakki. 








،  ٠٩١٢٨١٨١٦١ :نيم .أنيسة فيربيانيت )مبدأ مساءلة مؤسسات الزكاة "  ٨١٠٠لسنة  ٨٢مراجعة القانون رقم 
٨١٨١،  (بشأن إدارة الزكاة وتنفيذه يف بزناس يف الربباشي . 
وهي عنصر أساسي يف دعم الشريعة اإلسالميةالزكاة هي أحد أركان اإلسالم  لذلك فإن الزكاة واجبة  .
باإلضافة إىل ذلك ، تعترب الزكاة مؤسسة خريية اجتماعية وإنسانية  .على كل مسلم تتوافر فيه شروط معينة
ونيسيا ، هلذا السبب ، من أجل حتسني الزكاة يف إند .إسرتاتيجية وتؤثر بشكل كبري على التنمية االقتصادية للناس
بشأن إدارة الزكاة ٨١٠٠لعام  ٨٢أنشأت احلكومة قانون مجهورية إندونيسيا رقم  يف حماولة لتحقيق أهداف  .
لتصبح مؤسسة مسؤولة ، جيب على بازناس تنفيذ مجيع  .(بازناس)إدارة الزكاة ، مت تشكيل اهليئة الوطنية للزكاة 
)واجباهتا ومسؤولياهتا  توزيع واملسؤوليات األخرىمن حيث إعداد التقارير وال وفًقا ملبدأ املساءلة الوارد يف القانون  (
٨١٠٠لعام  ٨٢رقم   .وبالتايل ، فإن هذا سوف كان له تأثري خاص على املوزاكى .
كيف هي آلية تطبيق مبدأ املساءلة " :هتدف هذه الدراسة إىل اإلجابة عن األسئلة اليت تشكل املشكلة
يف هو أثر تطبيق مبدأ املساءلة على إدارة الزكاة يف بازناس البارباشيفيما يتعلق بإدارة الزكاة وك يستخدم هذا  ."
البحث األساليب النوعية والبيانات اليت مت مجعها عن طريق املقابالت واملالحظة والتوثيق مث حتليلها باستخدام 
 .طرق التحليل الوصفي
مسؤولياهتا وفًقا للمبادئ الواردة يف القانون رقم نفذت بازناس البارباشيي واجباهتا و  :نتائج هذه الدراسة
بشأن إدارة الزكاة ، وهي مبدأ املساءلة ٨١٠٠لسنة  ٨٢ آلية بازناس يف براباس يف جعل املؤسسة مسؤولة عن  .
طريق بازناس براباس اليت لديها برامج مت تنفيذها أو جيري التخطيط هلا ، إىل جانب أن بازناس برباس تقدم أيًضا 
ير كل فصل دراسي تقار  ( أشهر ٩مرة كل  كل عام إىل مقاطعة بازناس ، بينما تقارير عن يتم تنفيذ احلكومة  (
احمللية يف هناية كل عام ، وآخرها هو بازناس برباس الذي يقوم دائًما بأي نشاط وفًقا ملعايري إجراءات التشغيل 
يف بازنس برباس ، وبالتحديد مع البيانات املالية  تأثري املزاكي فيما يتعلق بتطبيق مبدأ املساءلة .املعمول هبا
بدفع الزكاة أو اإلنفاق وثقة املزكي  (املزاكي)سيؤثر ذلك على وعي املوظفني  املقدمة من بازناس برباس إىل مزكي
يف إدارة الزكاة يف بازناس ، وثانًيا ، ال ختدم خدمة يف بازناس برباس بشكل مباشر فحسب ، بل ميكن إجراؤها 
للموزاكى البعيدين ، ويقدم بازناس برباس مالحظات  أيًضا من خالل التحويالت املصرفية هذا جيعل األمر سهالً 
 .للموزاكى
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 
sebagai berikut: 
Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
 
Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ś a Ś es(dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح
dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ž zet (dengan titik ذ
diatas) 
 Ra R Er ر




 Sin Ş Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ş a Ș es (dengan titik ص
dibawah) 
 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض
dibawah) 
 ṭ a ṭ te(dengan titik ط
dibawah) 
 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ
dibawah) 
 (ain –‘ koma terbalik (diatas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ̱’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
 
Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga atau 





Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
  ُ  Dammah U U 
Contoh : 
 kataba  =  َكتَبََ
 su’ila =  ُسِءلََ




Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i ي
 fathah dan wau Au a dan u و
Contoh : 
 kaifa =  َكْىف
 qaula =  قَْولََ
Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif / ya â a dan garis atas اي
  fathah dan ya i i dan garis atas ي
 dammah dan wau ú u dan garis atas و  




نَكَََُسْبحاَََقَلََ   = qala subhanaka 
بِْىهََِِلَََُسفََُىُوَقاَلَََاِذََ   = iz qala yusufu li abihi 
 
Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 
Ta Marbutah Hidup 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
Ta Marbutah Mati 
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
طفَالََْْلَََاَْوَضهََُرََ  = raudah al-atfal atau raudatul atfal 
 talhah =   طَْلَحهَُ
 
Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi syaddah itu. 
Contoh : 
 rabbana = َربَّناََ
مََ  nu’   ‘ima =  نُعِّ
 
Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ال .Namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 




Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu : 
Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 
 Sy ش .T 8 ت .1
 ṣ ص .Ś 9 ث .2
 ḍ ض .D 10 د .3
 ṭ ط .Ź 11 ذ .4
 ẓ ظ .R 12 ر .5
 L ل .Z 13 ز .6
 n ن .S 14 س .7
Contoh : 
ْهرََُلدَََّاََ   = ad-dahru  ََلشَّْمسََُا  = asy-syamsu 
ْلنَْملََُاََ   = an-namlu  ََللَّْىلََُا  = al-lailu 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 
Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
 F ف .a, i, u 8 ا .1
 Q ق .B 9 ب .2
 K ك .J 10 ج .3
 M م .ḥ 11 ح .4
 W و .kh 12 خ .5
 H ه .13 ’− ع .6
 Y ي .G 14 غ .7
Contoh : 
ْلقَمرََُاََ   = al-qamaru  ََْلفَْقرََُا  = al-faqru 






Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh : 
 
 umirtu = أُِمْرتَُ  syai’un = َشْىئَ 
 akala  = أََكلََ   inna =  اٍنََّ
Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan haraf, 
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
اْلَخلِْىلَاِْبَراِهْىمَُ   = Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil 
ََِبِْسمَِ َوُمْرسهَاَىهَاََمْجرَّللاَّ  = Bissmillahi majraha wa mursaha 
 
Penulisan Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf 
kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh 
: 
دَََِّوَما ُسْولَِّالَّرَََُمَحمَّ   = Wa ma Muhammad illa rasul 
ََِاَْلَحْمدَُ اْلَعالَِمْىنََََربََِّلِِلَّ   = Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata 
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. Contoh : 
َِ َجِمْىًعاَْلَْمرََُاَلِِلِّ  = Lillahi al-amru jami’an 






Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 
1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman praktis tajwid 
Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
 
 
